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<b>ABSTRAK</b>

Tesisini merupakan sebuah analisa atas kasus-kasus kekerasan yang dilakukan suami tehadap istrinya.
Pengangkatan tema kekerasan terhadap istri ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa meskipun kekerasan
terhadap istri merupakan persoalan yang sangat kompleks, namun di kalangan masyarakat |uas masih sedikit
orang yang menaruh perhatian dan menganggap penting persoalan ini. Berdasarkan 171 kasus (dikumpulkan
dari kasus-kasus, yang ditangani oleh sebuah Lembaga Konsultasi Perkawinan di Jakarta, tahun 1992 s.d.
1996) penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan tindak kekerasan terhadap perempuan (untuk kasus ini adalah paraistri), yang ditelaah dengan
perspektif feminis.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini mencakup tiga hal, pertama bagaimana gambaran mengenai
kekerasan yang dialami oleh paraistri yang menjadi korban. Untuk mendapatkan gambaran tersebut
informasi yang dikumpulkan adalah sebagai berikut: a) Deskripsi tentang jenis-jenis kekerasan; b) Darnpak
dari tindakan kekerasan tersebut; c) Frekuensi kekerasan; d) Diskripsi mengenai proses terjadinya tindak
kekerasan. Penelitian ini juga mengangkat latar belakang terjadinyatindak kekerasan menurut sudut
pandang korbanlistri dan pelaku kekerasan/suami serta mencoba meninjau masalah kekerasan dari perspektif
feminis. Penjabaran masalah ini diangkat berdasarkan asumsi bahwa masih relatif sedikit studi yang
mencoba mengungkapkan kuantitas dan kualitas kekerasan yang dihadapi perempuan dalam konteks
keluarga.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut maka dilakukan analisisisi atas data yang telah dikumpulkan.
Berdasarkan analisa atas kasus-kasus tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: bahwa secara umum dapat
dikatakan bahwa kekerasan menimpa pasangan suami-istri dari berbagai |apisan sosial ekonomi.
Karakteristik istri maupun suami juga sangat bervariasi. Baik suami maupun istri menjalankan berbagai
profesi dan menduduki berbagal jabatan serta sebagian besar berpendidikan tinggi (tingkat SMA ke atas).

Berdasarkan kasus-kasus kekerasan ini terungkap berbagai jenis kekerasan yang dilakukan suami terhadap
istrinya, yaitu tindak kekerasan fisik, verbal dan seksual. Tindakan suami tidak hanya berdampak secara
fisik (seperti meninggalkan bekas memar, biru, berdarah, dan sebagainya) tetapi juga berdampak secara
psikologis. Apabiladitinjau dari segi frekuensi, makateridentifikasi dari 171 kasus terdapat 118 kasus yang
mengungkapkan bahwa istri sering mengalami tindak kekerasan.

Berdasarkan hasil pengamatan lebih dalam terhadap kasus kekerasan ini maka diketahui bahwa sebagian
besar tindak kekerasan sudah dimulai sejak awal perkawinan dan umumnya sebelum tindak kekerasan
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terjadi diawali terlebih dahulu dengan pertengkaran-pertengkaran. Menurut sudut pandang istri ada beberapa
hal (yang menonjol) yang menjadi pemicu kekerasan, yaitu 1) adanya orang “ketiga' dalam perkawinan, 2)
hal-hal yang berkaitan dengan tanggung jawab suami, 3) istri tidak menuruti kehendak suami, 4) istri tidak
menanggapi perkataan suami, 5) suami mempunyai “kepribadian aneh' dan karena sebab lainnya. Sementara
menurut sudut pandang suami, hal yang memotivasi mereka untuk melakukan tindak kekerasan adalah: 1)
istri "cerewet"; 2) ingin "mendidik” istri; 3) karenaistri menyeleweng, 4) karenaistri bersikap kasar pada
suami, 5) istri diam sagja bila ditanya suami; 6) suami mengaku “khilaf.

Apabiladitinjau dari sudut pandang feminis, maka dapat dikatakan bahwa berbagai tindak kekerasan
terhadap istri merupakan cermin adanya ketidaksetaraan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Tindak
kekerasan diyakini menjadi timbul bukan semata-mata karena adanya penyimpangan kepribadian akan tetapi
karena adanya norma-norma atau nilai-nilai yang memberikan penghargaan |ebih kepada kaum lelaki.
Sehingga kaum laki-laki memiliki hak untuk mengontrol, termasuk mendominasi, segala hal yang berkaitan
dengan hubungan antaralaki dan perempuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindak kekerasan
merupakan bagian dari tatanan sosial yang mentoleransi dominasi/kontrol suami terhadap istri.

Daam kenyataan, adanya nilai-nilai yang sangat merendahkan perempuan tersebut telah terinternalisasi
sedemikian kuat dalam benak istri sebagai korban kekerasan tersebut. Tidak jarang paraistri tersebut
menampilkan sikap ‘rnendua yaitu di satu sisi mereka merasa sangat menderita, takut dan terancam jiwanya
tetapi di pihak lainnya mereka tampak berusaha untuk memaharni, menerima bahkan acapkali menyalahkan
diri sendiri (self-blame) atas timbulnya kekerasan. Dengan mengadopsi sikap yang demikian dapatlah
dipahami apabila korban kekerasan mengembangkan pemahaman yang keliru tentang banyak hal.

Daam upaya mencegah sekaligus menghilangkan atau sekurang-kurangnya mengurangi tindak kekerasan
terhadap paraistri, suatu pendekatan yang terintegrasi baik' dari segi pendidikan, hukum maupun dari segi
jasa pelayanan/penanganan sangatlah diperlukan.



